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Abstrak

Teknik ikat celup yaitu suatu cara pencelupan bahan tekstil membuat corak di kain dengan mengikat bagian yang di

kehendaki agar terkena zat
kelebihan yang dapat ditim
bagian yang diikat dan di ¢
yang berwarna dengan cora
Teknik celup hanya terdapa
kain itu tersebut. Pada mas
dari bekerja, belajar serta ke
yang nyaman adalah hal penting untuk menunjang ki
utama agar tidak membuat masyarakat jenuh dirumah. ho

media tekan yang diakibatkan
in seb

eknik celup ini mempunyai
at dibuat dengan mewarnai
celup ialah adanya bagian
.Corak yang dihasilkan dari
memiliki warna dasar dari
melakukan aktivitas mulai
njadi hal terpenting, pakaian
ah. selain nyaman, model yang menarik menjadi hal
ear ikat celup menjadi solusi untuk mengatasi keperluan

sandang masyarakat yang harus melakukan pekerjaan dirumah.
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Abstract

The tie-dye techinique is a
part to be exposed to the dy
be generated in the apppear
dyeing technique is the pre
binding result. the patter pr
have the basic color of the fi
ranging from work, study a
comfortable clothes are imp
main thing so as not to make
of people who have to do w
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1.

Pendahuluan

Perkembangan dalam teknologi
pengelolaan industry membuat perke
tekstil sangatlah cepat dan beragam macamnya.
Hal ini adalah suatu upaya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam segi sandang. Salah
satunya memberi corak pada tekstil dengan
berbagai bentuk dan warna untuk membuat suatu
kain  lebih  menarik.  Seiring  dengan
perkembangan zaman, Teknik ikat semakin di
minati oleh masyarakat karna memiliki hasil yang
menarik dengan Teknik yang beragam. Salah
satunya adalah Teknik ikat celup dengan
mencabut warna. Di indonesia ikat celup lebih

ic textile material to
ia caused by bonding
. coloring the tied an
rts with wrinkled an
technique is only on
ndemic, people are r
home. Therefore, th
ivities at home. Besi
e. Tie-dyed home

fabric by tying the desired
ue has advantages tahat can
the result achieved from the
the form of lines from the
t that is not bound will still
ome and carry out activities
s the most important thing,
le, an attractive styles is the
vercome the clothing needs

ain jJumputan. Proses perwarnaan
ada jaman dahulu pewarna kain
ri alam. Namun seiring berkembangnya
pengetahuan dan teknologi,zat pewarna
alami mulai di tinggalkan dan beralih pada zat
kimia yang memiliki warna hampir tidak terbatas.
Zaman dahulu Teknik ikat celup kebanyakan
dipakai untuk pakaian tradisional, seperti
selendang, kain , ikan kepala dan lain-lain. Tetapi
seiring perkembangan zaman, ikat celup muncul
di berbagai produk seperti celana, baju, daster dan
lain lain. Pada masa pandemi ini masyarakat
terpaksa harus memperbanyak waktu di rumah,
mulai bekerja, olahraga, dan aktivitas lainnya
yang melibatkan massa. Pakaian nyaman menjadi
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hal terpenting ketika berkegiatan di dalam rumah,
salah satunya yakni baju tidur atau baju santai.
secara fungsi. Oleh Kkarena itu merujuk peluang
yang ada, di dalam penelitian ini akan dibahas
lebih dalam tentang eksplorasi teknik ikat celup
kedalam produk homewear dengan tujuan
meningkatkan estetika pengguna agar tidak bosan
dalam memilih pakaian-pakaian homewear.
Selain itu juga pakaian yang menarik dapat
meningkatkan suasana hati  penggunanya.
Kurangnya bahan kain untuk pembuatan produk
dengan Teknik eksplggasii . Masih
sedikitnya produk hom
bahan kain untuk bahan
Teknik eksplorasi ikat

2. Metode Perancangan

Metode Eksploratori, metodi ini digunakan
berdasarkan tujuan. Penelitian eksploratori, dapat
disebut dengan istilah penelitian eksploratif,
merupakan salah satu pendekatan penelitian yang
memiliki tujuan untu i
mengenai sesuatu to
dipahami oleh penelit
penelitian. Kotler, et
bahwa penelitian ekspl
pendekatan penelitian
meneliti sesuatu (yang
belum diketahui, belu
dikenali dengan baik.
sendiri tidak memerlu
tertentu. Tetapi peneliti d
data primer berupa keter
sebagai data yang diperluka
penelitian Di era pandemic
masyarakat berkegiatan dirumah.
mengharuskan  berkerja  dirumah
suasana menjadi mudah jenuh dan bosan, ole
karena itu dalam perancangan ini dibuat
homewear dengan Teknik ikat celup. Dengan
mengambil Teknik ikat celup membuat pakaian
homewear lebih menarik karna coraknya. corak
yang memiliki bentuk abstract tetapi memiliki
penempatan pola yang teratur memuat pakaian
lebih rapih. Bahan yang digunakan yaitu rayon
premium yang memiliki sifat dingin dan
karateristik ringan ketika dipakai sehingga akan
tetap terasa nyaman. Sentuhan corak ikat pada
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Dalam hal ini, kesempatan ini bisa dijadikan
peluang bagi para perancang estetika dan nyaman
homewear serta warna yang terang dari dapat
membuat suasana hati merasa senang meskipun
harus berkegiatan dirumah.

Pembahasan

3.1 Hasil Kuisioner dan Observasi
Berdasarkan data survei yang diperoleh melalui
kuesioner, terhadap beberapa wanita mengenai
karaterteristik homewear. Berikut ini kesimpulan
hasil kuesj ibeberapa responden.

see
4

Gambar 1. Usia Responden

Rentang usia dari penggun homewear didomanis
dari 20-30 tahun, karena beberapa dari usia

apaksh profesi anda? o

24 responses

n seimbang antara ibu rumah
pelajar. Oleh karena itu, semua
erupakan target user dari produk

warna apa yang dapat membuiat anda lebih percaya dirl?

31 resporaes

e
FS]

laning

Gambar 3. Warna Pilhan Responden

Berdasarkan hasil survery, Warna pink menjadi
pilihan para responden untuk meningkatkan
kepercayaan diri
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corak yang seperti apa yang anda sukai untuk pakaian dirumah?
2 respanses

Gambar 4. Corak Pilihan Responden

Sebanyak 55.2% yakni mayoritas dari hasil
kuisioner menyukai pakaian yang bercorak abstrak
untuk pakaian dirumah.

3.2 Kajian Teori Desai
1. Unsur Desain

A. Garis

Garis adalah unsur salah satu unsur untuk m
sia mengungkapkan perasaan atau emosi. Unsur
garis ialah hasil goresan dengan sebuah benda
ysng keras di atas permukaan benda. Melalui
goresan dapat membuat komunikasi dan membuat
suatu pola rancangnya i

B. Bentuk

Bentuk adalah hasil
memiliki bidang dua
disusun maka akan ter
Namun jika bentuk p
datar dan memiliki u
disebut dengan dua dim

C. Warna

Warna adalah unsur keindaha
sain selain unsur visual yang lai
prawira, 1989: 4 ), warna secara fis
cahaya yang dipancarkan,sedangka
psikologis sebagai bagian dari pengalaman indra
pengelihatan. Pada tahun 1821, brewester
mengemukakan teori tentang pengelompokan
warna. Teori Brewster membagi warna menjadi 4
kelompok, yaitu warna primer, sekunder, tersier,
dan netral.
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3.3 Proses
Karya

Perancangan dan Visualisasi

A. Mind Mapping

MATERIAL

KELEBIHAN

5. Mind Map
g sebuah ide membutuhkan
angan sembanyak mungkin
duk yang akan dirancang.

B. Moodboard

bawah menunjukan bentuk,
gai inspirasi pada produk

\
i 17 \| 1AL GANDA
\@ undal
W Ve b e

Gambar 7. Sketsa Konsep

Poin yang diambil dari mind mapping diatas
adalah produk vyang dibuat, material yang
digunakan, fungsi yang ditambahkan. Pembuatan
produk membutuhkan material pendukung lainnya
seperti dakron.
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D. Proses Produksi

1. Pra- Produksi

Siapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk
penelitian ini adalah kain rayon yang sudah ada
pigment warna, pemutih, air, gelas takar, karet dan
sarung tangan. Masukkan pemutih pada gelas
takar sebanyak 100 ml dan air sebanyak 100ml, Gambar 11. Proses Pola
pastikan semua tercampur dengan rata.

Buat pola pada karton pola, lalu cetak pola pada
atas kain ikat celup yang sudah dibuat.

Ve

Gambar 8. Bahan, Tal

2. Teknik Smock
Sebelum dimasukan patia™=carram

menggunakan karet dan diukur agar setiap
coraknya memiliki besar yang kurang lebih sama.

Gambar 12. Proses Jahit
Jahit bahan rayon yang telah di potong mengikuti

Masukan kain yang sudah di ikat ke dalam cairan sesuai pola.
pemutih dan air dengan sampai batasa Karet, o _
setelah itu remas kain dengan teknik smock agar E. Visualisasi Desain

o B s

Gambar 9. Cara

3. Hasil Pencelupan
Setelah dicelup buka karet
corak, lalu ulang teknik smo
agar mendapatkan corak yang €

K
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Gambar 14. Ortogonal Pola Kimono
Gambar 10. Hasil Teknik Smock

SKALA1:2

4. Proses Pola
Buat pola pada karton pola, lalu cetak pola pada
atas kain ikat celup yang sudah dibuat.

Gambar 15. Ortogonal Pola Sandal
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Gambar 16. Sandal (Teknik Smock)

Gambar 17. Kimono dan Piyama Set

Gambar 18. Pi

4. Kesimpulan
Teknik yang telah dilakukan didalam pe
ini antara lain jumputan, tritik,
lipat,bundelan/simpul dan remasan. Diantara
teknik tersebut yang akhirnya dianalisa dan
eksplorasi lebih jauh yaitu teknik remasan, karena
dengan penempatan yang dinamis teknik remasan
terlihat lebih minimalis namun tetap bercorak dan
sangat cocok dijadikan bahan dasar untuk
pembuatan homewear.
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